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SUMMARY

SILVIRA ANGGRAINI. Organic matter content, N, P on the ground and the 

N, P oil palm plantations after the implementation of waste water application on the 

farm PT. Sriwijaya village oil palm tops Banyuasin district (Supervised by BAKRJ

and M. IDRIS NANING).

This research was conducted in PT. Sriwijaya Palm Oil, block 10 with an

area of 25 ha in the village kazoos Banyuasin district, Southern Sumatra. This

research was carried out from February until May 2009. This study using direct

observation methods to the field to evalute the organic matter content, N, P on the

soil and the N, P on oil palm plantations. Soil sampling at a distance of 1 meter, 2

meter, and 3 meters from the longbed with a depth 0-30 cm and 30-60 cm.

The results showed that the organic matter content, N, P on the soil of 

0 — 30 cm depth was the highest, while the distance making samples with a longbed 

not affect the amount of organic matter content, N, and P on the other hand liquid 

waste treatment on land can increase the content of N, P on the plants.



RINGKASAN

SILVIRA ANGGRAINI. Kandungan bahan organik, N, P pada tanah dan N, P 

pada tanaman kelapa sawit setelah pelaksanaan aplikasi limbah cair di perkebunan 

PT. Sriwijaya Palm Oil Desa Gasing Kabupaten Banyuasin (Dibimbing Oleh

BAKRI, dan M. IDRIS NANING )

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sriwijaya Palm Oil, blok 10 dengan

luasan 25 ha di Desa Gasing Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2009. Penelitian ini menggunakan

metode observasi langsung ke lapangan untuk mengetahui kandungan bahan organik,

N, P pada tanah dan N, P pada tanaman kelapa sawit. Pengambilan sampel tanah

pada jarak 1 meter, 2 meter, dan 3 meter dari longbed dengan kedalaman 0-3Ocm dan

30-60cm

Hasil penelitian menunjukkan kandungan bahan organik, N, P pada tanah 

dengan kedalaman 0-30 cm menunjukkan jumlah kandungan yang paling tinggi, 

sedangkan jarak pengambilan sampel dengan longbed tidak mempengaruhi jumlah 

kandungan bahan organik, N dan P. Sedangkan pemberian limbah cair pada tanah 

secara tabulasi dapat meningkatkan kandungan N dan P pada tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman yang tergolong dalam famili palmae dan 

berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Meskipun demikian kelapa sawit dapat tumbuh di 

luar daerah asalnya termasuk Indonesia. Total luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Selatan sampai pada tahun 2007 adalah 678.000 ha (Pusdata Deptan,

2008).

Kelapa sawit termasuk produk yang banyak diminati oleh para investor

karena nilai ekonominya cukup tinggi. Para investor menginvestasikan modalnya

untuk membangun perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit, dari tahun ke

tahun luas perkebunan kelapa sawit semakin bertambah. Seiring dengan

bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit, menyebabkan bertambahnya jumlah 

industri pengolahan kelapa sawit. Kegiatan industri dan pengolahan kelapa sawit 

akan menghasilkan produksi sampingan yaitu limbah cair.

Kualifikasi limbah cair yang digunakan mempunyai kandungan BOD 3500 - 

5000 mg l"1. Oleh karena itu limbah cair pabrik kelapa sawit yang mempunyai nilai 

C/N tinggi harus diturunkan terlebih dahulu sebelum akhirnya dapat diserap oleh 

tanah yaitu melalui proses degradasi atau penguraian sehingga dapat berubah bentuk 

secara biologi. Proses penurunan BOD melalui kolam-kolam limbah secara tidak 

langsung juga dapat menurunkan nilai C/N limbah cair pabrik kelapa sawit (Wahid,

2006).
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Dalam pengelolaannya telah tersedia teknologi yang dapat memberikan nilai 

tambah dari limbah cair tersebut, terutama bagi tanah dan tanaman. Teknologi 

tersebut dikenal dengan istilah land aplikasi atau pemanfaatan limbah cair industri 

minyak kelapa sawit untuk tanah di perkebunan kelapa sawit.

Limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung unsur hara esensial yang 

berguna bagi pertumbuhan dan produksi tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg dalam 

konsentrasi yang signifikan. Menurut Lubis dan Tobing (1989), setiap 1 ton limbah 

cair pabrik kelapa sawit mengandung hara setara dengan 1,56 kg Urea atau 0,71 kg N 

ha'1, dan 0,25 kg TSP atau 0,11 kg P ha'1.

Bahan organik yang terkandung dalam limbah cair memiliki peranan yang 

sangat penting bagi tanah yang berkaitan langsung dengan perubahan sifat-sifat tanah 

yaitu sifat fisik tanah, kimia dan sifat biologi tanah (Hardjowigeno, 1992).

Nitrogen sangat diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif seperti 

akar, batang dan daun, namun jika terlalu banyak akan menghambat pembungaan 

dan pembuahan pada tanaman. Fosfor (P) merupakan komponen penyusun sel 

tanaman dan sangat penting dalam proses pembelahan sel pada tanaman (Sutedjo,

1999).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu diadakan untuk 

melakukan kajian kandungan bahan organik, N, P pada tanah dan N, P pada tanaman 

kelapa sawit setelah pelaksanaan aplikasi limbah cair di perkebunan PT. Sriwijaya 

Palm Oil Desa Gasing Kabupaten Banyuasin.
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B. Tujuan

1. Untuk mengidentifikasi sebaran bahan organik, N dan P pada jarak dan 

kedalaman tertentu dari longbed di areaJ perkebunan PT. Sriwijaya Palm Oil.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah cair pabrik kelapa sawit

terhadap kandungan unsur hara N, P pada tanaman kelapa sawit.

C- Hipotesis

1. Diduga kandungan bahan organik, N, P pada jarak 1 meter dari longbed dan

kedalaman 0-30 cm akan menunjukkan kandungan bahan organik, N, P

tertinggi.

2. Diduga pemberian limbah cair dapat meningkatkan kandungan unsur hara N,

P pada tanaman kelapa sawit.
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